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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran Figih
agar peserta didik mampu memahami, menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan sesuai dengan nilai-nilai
syariat Islam. Namun, proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode Problem
Based Learning (PBL) dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Figih kelas XI
di MAS Muhammadiyah 1 Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan
selama kegiatan Pengembangan Kemampuan Profesi (PKP). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, dokumentasi, dan refleksi selama proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
PBL mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam berdiskusi, mengemukakan pendapat, menganalisis
permasalahan, serta menyusun solusi berdasarkan dalil Al-Qur'an dan Hadis. Peserta didik juga menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam menghubungkan materi Fiqih dengan permasalahan kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Problem Based Learning; Kemampuan Berpikir Kritis; Pembelajaran Fiqih

Critical thinking is one of the essential competencies that should be developed in Figh learning to enable students
to understand, analyze, and solve problems in accordance with the principles of Islamic law. However, the learning
process, which is still predominantly teacher-centered, has resulted in suboptimal student engagement in
classroom activities. This study aims to describe the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) method
in fostering the critical thinking skills of eleventh-grade students in Figh classes at MAS Muhammadiyah 1 Medan.
The study employed a descriptive qualitative approach conducted during the Professional Competency
Development (PKP) program. Data were collected through observation, documentation, and reflection throughout
the learning process. The findings indicate that PBL enhanced students' active participation in discussions,
encouraged them to express opinions, analyze problems critically, and develop solutions based on the Qur'an and
Hadith. Students also demonstrated an improved ability to relate Figh concepts to real-life issues.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sebuah cara untuk meningkatkan kualitas dan potensi setiap orang
adalah melalui pendidikan. Dengan kata lain, sumber daya manusia harus dikembangkan dan

ditingkatkan secara berkelanjutan, terutama di era globalisasi pada saat ini. Diperlukan sumber
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daya manusia yang unggul yang dapat mencapai potensi penuhnya dan mengatasi masalah di
masa depan (Fakhriyah, 2014). Pendidikan pada saat ini juga sangat memerlukan sebuah
penyesuaian dengan semakin mudahnya akses informasi dan dukungan teknologi yang semakin
canggih, pendidikan saat ini juga perlu beradaptasi. Pemikiran kritis diperlukan untuk
mengelola pengetahuan yang diperoleh. Menurut Keynes (2008), informasi harus melalui tahap
evaluasi, identifikasi, dan penalaran terlebih dahulu agar dapat menghasilkan informasi yang
kompleks dan logis. Proses ini membutuhkan kemampuan untuk berpikir kritis (Dewi, 2021).

Pendidikan agama Islam, khususnya mata pelajaran fiqih, memiliki peran strategis dalam
membentuk pemahaman siswa terhadap hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan ibadah
dan muamalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis merupakan
kompetensi esensial yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran fikih agar peserta didik
mampu memahami konsep hukum Islam secara kontekstual dan menerapkannya dalam
penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari,

Pada kenyataannya, proses pembelajaran Fiqih di banyak madrasah masih didominasi
oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru, sehingga partisipasi dan keterlibatan
aktif peserta didik dalam pembelajaran belum berkembang secara optimal (Religi: Jurnal Studi
Islam, 2026). Ketika pembelajaran hanya berorientasi pada penyampaian materi secara satu
arah, peserta didik cenderung pasif menerima informasi, kurang terlatih untuk berdiskusi,
mengemukakan pendapat, maupun menghubungkan materi fiqih dengan persoalan nyata yang
mereka hadapi. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran figih tidak
lepas dari keterbatasan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Kurangnya bahan ajar yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis turut berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran fikih, di mana sumber belajar yang tersedia umumnya hanya berupa
buku teks (Jurnal Media dan Teknologi Pendidikan, 2024). Padahal, banyak persoalan fiqih,
baik dalam ranah ibadah maupun muamalah yang bersifat kontekstual dan menuntut penalaran
mendalam, bukan sekadar hafalan dalil dan ketentuan normatif semata.

Salah satu model pembelajaran yang dipandang mampu mengatasi persoalan tersebut
adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini memungkinkan peserta didik mempelajari
materi figih yang dikaitkan dengan kasus nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka
dapat belajar berpikir secara kritis sekaligus memiliki keterampilan memecahkan masalah
sesuai kaidah hukum Islam yang berlaku namun tetap relevan dengan konteks kekinian (Jurnal
Muallim, 2017). Melalui tahapan PBL, peserta didik didorong untuk mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan informasi dari dalil Al-Qur'an dan Hadis, berdiskusi secara kolaboratif, hingga
merumuskan solusi secara mandiri maupun kelompok. Temuan dari penelitian di MAN 3

Cianjur menunjukkan bahwa penerapan PBL mendalamkan pemahaman siswa tentang figih
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sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kolaboratif, meskipun
sempat menghadapi kendala berupa resistensi sebagian siswa terhadap pendekatan belajar yang
menuntut kemandirian (Jurnal Educatio FKIP UNMA, 2023). Hasil serupa juga dilaporkan
pada jenjang pendidikan Islam lainnya, di mana sekolah dinilai berhasil mengembangkan aspek
berpikir kritis peserta didik melalui penerapan PBL, kendati sebagian siswa yang cenderung
pasif memerlukan pendampingan tambahan dari guru selama proses pembelajaran berlangsung
(Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaan, 2025).

Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran di MAS Muhammadiyah 1 Medan,
respons siswa terhadap materi masih perlu ditingkatkan. Kondisi ini terlihat dari rendahnya
antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, kurangnya pemahaman materi, serta keterbatasan
siswa dalam menganalisis masalah dan merumuskan solusi. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa pembelajaran belum optimal dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa,
khususnya dalam mengolah informasi, mengevaluasi alternatif, dan mengambil keputusan
secara rasional. Berpikir kritis merupakan proses intelektual yang mencakup konseptualisasi,
sintesis, penerapan, dan evaluasi informasi berdasarkan observasi, refleksi, pengalaman,
penalaran, serta komunikasi sebagai landasan pengambilan keputusan (Lismaya et al., 2019).
Pengembangannya memerlukan pembelajaran yang tidak hanya menekankan penguasaan
informasi, tetapi juga melibatkan siswa dalam pemecahan masalah, diskusi, dan kolaborasi.
Pemberian persoalan yang menuntut analisis mendalam, bukan sekadar hafalan, dapat
mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher-Order Thinking Skills
atau HOTS) (El-Yunusi, 2023). Oleh sebab itu, diperlukan model pembelajaran yang memberi
ruang bagi siswa untuk mengonstruksi pemahaman, menguji gagasan, dan mengembangkan
solusi berdasarkan penalaran yang logis.

Kemampuan berpikir kritis siswa di kelas masih perlu dikembangkan melalui
pembelajaran yang mendorong analisis, diskusi, dan pemecahan masalah. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan ialah pembelajaran kooperatif, yang melibatkan siswa
dengan tingkat kemampuan beragam untuk bekerja sama mencapai tujuan pembelajaran.
Melalui interaksi kelompok, siswa bertukar gagasan, menguji argumen, dan saling mendukung
dalam merumuskan solusi, sekaligus membangun ketergantungan positif dan tanggung jawab
bersama. Salah satu model yang relevan untuk mendukung proses tersebut adalah Problem-
Based Learning (PBL), yang menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran dan
mendorong siswa menganalisis persoalan serta mengembangkan solusi secara sistematis.

Pembelajaran berbasis masalah atau lebih di kenal dengan PBL yakni sebuah rencana
kegiatan belajaar mengajar dengan upaya menyelesaikan suatu masalah yang temui secara

alamiah (Lismaya et al., 2019). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
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merupakan salah satu pendekatan inovatif yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan.
Pendekatan ini memiliki keunggulan dalam melatih daya pikir siswa serta membantu mereka
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan informasi baru, sehingga mempermudah
pemahaman terhadap persoalan-persoalan yang terjadi dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu,
dianggap relevan apabila peneliti melakukan penelitian mengenai efek menerapkan suatu
ModelPembelajaran brbasis masalah atau sering di sebut Problem Based Learning (PBL) agar
dapat menumbuhkan kemampuan berfikir secara kritis pada peserta didik dalam dalam
pembelajaran figih. (Bariyah, 2022).

Berangkat dari persoalan rendahnya keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam pembelajaran Fiqih tersebut, penelitian ini dilaksanakan dalam rangka kegiatan
Pengembangan Kemampuan Profesi (PKP) dengan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk mendeskripsikan secara mendalam bagaimana proses penerapan metode
Problem Based Learning berlangsung di kelas XI MAS Muhammadiyah 1 Medan. Melalui
observasi, dokumentasi, dan refleksi selama proses pembelajaran, penelitian ini diharapkan
dapat menggambarkan secara komprehensif bagaimana metode PBL mendorong peserta didik
untuk lebih aktif berdiskusi, berani mengemukakan pendapat, menganalisis permasalahan, serta

menyusun solusi berbasis dalil Al-Qur'an dan Hadis dalam konteks pembelajaran Fiqih.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji dan
menguraikan secara mendalam proses penerapan metode Problem Based Learning dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran Figih. Pendekatan
deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan menggambarkan secara sistematis dan akurat
bagaimana suatu fenomena pembelajaran berlangsung di lapangan, tanpa dimaksudkan untuk
menguji hipotesis atau melakukan generalisasi statistik. Penelitian ini dilaksanakan dalam
rangka kegiatan Pengembangan Kemampuan Profesi (PKP) pada peserta didik kelas XI di MAS
Muhammadiyah 1 Medan.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, dokumentasi,
dan refleksi. Observasi dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran Fiqih
berlangsung untuk mengamati keaktifan peserta didik dalam berdiskusi, mengemukakan
pendapat, serta menganalisis persoalan yang diberikan. Dokumentasi digunakan untuk
merekam bukti-bukti konkret dari proses pembelajaran, seperti hasil kerja peserta didik, lembar

diskusi kelompok, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Adapun refleksi dilakukan setelah
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setiap sesi pembelajaran untuk mengevaluasi efektivitas penerapan metode PBL serta
mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki pada pertemuan berikutnya.

Dalam penerapannya, metode Problem Based Learning dirancang dengan menghadirkan
persoalan-persoalan berbasis studi kasus nyata yang relevan dengan materi Fiqih, sehingga
peserta didik tidak hanya mempelajari konsep secara teoretis, tetapi juga dilatith untuk
menganalisis, mendiskusikan, dan merumuskan solusi atas permasalahan tersebut berdasarkan
dalil Al-Qur'an dan Hadis. Persoalan yang diangkat disesuaikan dengan konteks kehidupan
sehari-hari peserta didik, sehingga mereka dapat melihat keterkaitan langsung antara materi
Figih dengan permasalahan yang mungkin mereka hadapi.

Sebagai upaya untuk mengukur sejauh mana penerapan metode ini berpengaruh terhadap
pemahaman dan keterlibatan peserta didik, peneliti juga memanfaatkan kuis interaktif berbasis
aplikasi pembelajaran (Wayground) di sela-sela maupun pada akhir sesi pembelajaran.
Penggunaan kuis interaktif ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah didiskusikan, sekaligus menjadi salah satu
bahan refleksi bagi peneliti dalam menilai efektivitas penerapan metode Problem Based
Learning yang telah dilaksanakan.

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menerapkan teknik triangulasi, yaitu dengan
membandingkan dan mengonfirmasi silang data yang diperoleh dari hasil observasi,
dokumentasi, refleksi, maupun hasil kuis interaktif. Langkah ini dilakukan agar diperoleh
gambaran yang komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai penerapan metode
Problem Based Learning dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada

pembelajaran Fiqih kelas XI di MAS Muhammadiyah 1 Medan.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan observasi, dokumentasi, dan refleksi yang dilakukan selama kegiatan
Pengembangan Kemampuan Profesi (PKP) di kelas XI MAS Muhammadiyah 1 Medan,
penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dilaksanakan melalui empat tahapan utama,
yaitu: (1) mengorientasikan peserta didik pada persoalan, (2) mengorganisasikan peserta didik
untuk menganalisis persoalan, (3) membimbing peserta didik mencari solusi, serta (4)
mengembangkan dan mengevaluasi hasil penyelesaian masalah.

Pada tahap orientasi, guru menyampaikan gambaran umum kegiatan pembelajaran serta
memaparkan studi kasus nyata yang berkaitan dengan materi Fiqih yang sedang dipelajari.
Studi kasus yang digunakan diangkat dari persoalan kontekstual yang mungkin dihadapi peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat langsung melihat relevansi materi

dengan realitas di sekitar mereka. Pada tahap ini, peserta didik cukup antusias karena persoalan
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yang diangkat terasa dekat dengan pengalaman mereka, berbeda dari penyampaian materi
secara tekstual yang biasa dilakukan sebelumnya.

Pada tahap analisis masalah, peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil dan diminta
menggali informasi terkait kasus yang diberikan, termasuk mencari dalil Al-Qur'an dan Hadis
yang relevan sebagai dasar penyelesaian. Proses ini melatih peserta didik untuk tidak langsung
menerima kesimpulan, melainkan menelusuri sumber hukum terlebih dahulu sebelum
merumuskan pendapat.

Pada tahap pencarian solusi, setiap kelompok berdiskusi untuk merumuskan jawaban atas
persoalan yang telah dianalisis, kemudian menyusunnya menjadi solusi yang disertai landasan
dalil. Pada tahap ini terlihat peningkatan keterlibatan peserta didik dibanding pembelajaran
konvensional, ditandai dengan lebih banyak peserta didik yang mengajukan pendapat maupun
mempertanyakan argumen kelompok lain. Adapun pada tahap pengembangan dan evaluasi
hasil, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, dan kelompok lain
diberi kesempatan menanggapi atau memberikan kritik. Guru kemudian memberikan
penguatan materi serta apresiasi terhadap hasil kerja peserta didik.

Dari hasil observasi selama proses pembelajaran, ditemukan indikasi perkembangan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada beberapa aspek, di antaranya: kemampuan
membedakan argumen yang berdasar dalil kuat dengan argumen yang lemah dasarnya,
kemampuan menanggapi pendapat teman secara membangun (bukan sekadar menyalahkan),
serta kemampuan mengambil kesimpulan atau solusi berdasarkan hasil diskusi kelompok.

Untuk melengkapi data observasi, peneliti juga menggunakan kuis interaktif berbasis
aplikasi Wayground pada akhir beberapa sesi pembelajaran. Hasil kuis ini dimanfaatkan
sebagai indikator tambahan untuk melihat sejauh mana peserta didik memahami materi setelah

proses diskusi PBL berlangsung.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kuis Interaktif Berbasis Wayground

Jumlah Jumlah Nilai Tingkat
Sesi Kuis  Kelas Tanggal Siswa Soal Rata-rata Penye;gesaian
Quiz 1 XITPA 28 Juli 2026 8 30 82% 97%
Quiz 1 XIIPS 30 Juli 2026 11 30 58% 89%
Quiz 2 XITPA 4 Agustus 2026 7 30 70% 97%
Quiz 2 XIIPS 6 Agustus 2026 11 30 85% 92%

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai capaian kedua kelas pada setiap sesi
kuis, nilai rata-rata dihitung menggunakan rata-rata tertimbang (weighted average), mengingat

jumlah peserta didik pada masing-masing kelas berbeda.
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

= (X1pa X nypa) + (Xipa X nyps)

gabungan —

Nypa + Nyps
Keterangan:

" X;p4 = nilai rata-rata kelas XI [PA
. X;ps = nilai rata-rata kelas XI IPS
. nyps = jumlah siswa kelas XI [IPA
" n;ps umlah siswa kelas XI IPS

Tabel 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Gabungan Kuis 1 dan 2

Sesi Quiz Total siswa Nilai Rata-Rata Gabungan
Quiz 1 19 69,4%
Quiz 2 18 77,3%

Data pada Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata gabungan dari kuis
pertama ke kuis kedua, yaitu dari 69,4% menjadi 77,3%, atau meningkat sebesar 7,9 poin
persentase. Selain itu, tingkat penyelesaian soal pada kedua sesi kuis tergolong tinggi, berkisar
antara 89% hingga 97%, yang menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta didik menyelesaikan
soal yang diberikan meskipun jawaban yang diberikan tidak seluruhnya benar.

Peningkatan nilai rata-rata gabungan ini mengindikasikan adanya perbaikan pemahaman
peserta didik terhadap materi Fiqih seiring dengan berjalannya proses pembelajaran berbasis
Problem Based Learning. Penggunaan kuis interaktif berbasis Wayground juga memberikan
variasi metode evaluasi yang membuat peserta didik lebih antusias dibandingkan evaluasi
konvensional berupa tes tertulis semata, sekaligus memberikan data kuantitatif sederhana yang
memperkuat temuan kualitatif dari hasil observasi, dokumentasi, dan refleksi selama penelitian
berlangsung.

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan PBL berbasis studi kasus nyata mampu
mendorong peserta didik untuk tidak sekadar menghafal materi, melainkan aktif menganalisis
persoalan dan mencari solusi berdasarkan dalil. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa PBL efektif meningkatkan tiga aspek utama berpikir
kritis siswa, yakni kemampuan membedakan fakta dan opini, membedakan kritik yang
membangun dari yang merusak, serta kemampuan mengambil keputusan dari hasil pemecahan
masalah, sekaligus memberi ruang bagi siswa untuk aktif berdiskusi dan mengembangkan
kepercayaan diri (Salwa, EI-Yunusi, & Sholehuddin, 2025).

Model pembelajaran problem-based learning ini sangat sukses dalam meningktkan nya
berfikir kritis peserta didik ketika siswa dihadapkan pada materi tentang ilmu faraid atau ilmu
waris, mereka mampu memahami komponen-komponen waris dan siapa yang berhak menerima

warisan. Alhasil, model pembelajaran berbasis masalah ini sangat efektif dalam meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis siswa dan juga sangat tepat digunakan dalam mata pelajaran
figih.Kemudian peserta didik mengerti dan mereka dapat menerapkan di kehidupan sehari-hari
serta di lingkungan masyarakat, sesuai dengan tujuannya model problem based learning ini
melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui sintag atau tahapan-tahapan
dari model pembelajaran problem based learning sebagai berikut (Saputra, 2020).

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Berpikir kritis adalah proses yang
membantu individu untuk membuat keputusan dan membuat pilihan rasional untuk
memecahkan masalah. Ini adalah bagian penting dari proses pemecahan masalah, karena
melibatkan penggunaan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) untuk mengembangkan
pengetahuan baru. Dalam proses produksi dan pemecahan masalah, berpikir kritis sangatlah
penting. Proses ini melibatkan analisis fakta dan alasan, yang membantu individu
mengidentifikasi informasi yang valid secara objektif dan menghindari kenaifan atau bias.
Proses ini juga membantu dalam mengambil keputusan yang lebih baik, berpikir kritis, dan
menghindari pemberian informasi yang tidak dapat diandalkan. Salah satu aspek berpikir kritis
adalah kemampuan membedakan fakta dari fiksi. Dalam konteks ini, penting bagi individu
untuk membedakan antara fakta dan fiksi dengan menggunakan berbagai sumber informasi dan
argumen pendukung. Hal ini memungkinkan kesimpulan yang lebih akurat dan pengambilan
keputusan yang lebih baik. Aspek lain dari berpikir kritis adalah kemampuan membedakan
antara berpikir kritis dan kritis. Kritikus yang berkreasi dan mengkritik bisa lebih terbuka dalam
mengutarakan pendapatnya, karena mereka lebih cenderung mengemukakan argumen yang
valid. Namun, kritikus yang mengkritik bisa jadi tidak puas dengan isu yang dihadirkan.
Terakhir, berpikir kritis melibatkan evaluasi secara konstruktif dengan solusi atau saran yang
positif dan konstruktif. Kritikus yang mengkritik dapat dimotivasi oleh motivasi individu atau

gagasan Kkritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian selama kegiatan Pengembangan Kemampuan Profesi (PKP)
di kelas XI MAS Muhammadiyah 1 Medan, penerapan Problem-Based Learning (PBL)
berpotensi menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Figih. Melalui
tahapan orientasi masalah, analisis persoalan, pencarian solusi, serta pengembangan dan
evaluasi hasil, siswa didorong untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, menganalisis
masalah kontekstual, dan merumuskan solusi berdasarkan dalil Al-Qur’an dan Hadis.
Penggunaan studi kasus nyata membantu siswa menghubungkan materi Figih dengan
kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran lebih bermakna dan aplikatif. Data kuis interaktif

berbasis Wayground menunjukkan peningkatan nilai rata-rata gabungan dari 69,4% pada kuis
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pertama menjadi 77,3% pada kuis kedua. Hasil ini mengindikasikan perbaikan pemahaman
siswa selama penerapan pembelajaran berbasis masalah, meskipun belum cukup untuk
membuktikan peningkatan kemampuan berpikir kritis secara langsung.

Penerapan PBL masih menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu dan keragaman
karakter siswa. Sebagian siswa cenderung pasif sehingga memerlukan pendampingan guru
yang lebih intensif. PBL dapat dipertimbangkan sebagai alternatif strategi pembelajaran Fiqih
untuk melatih siswa memahami dan menerapkan hukum Islam secara kontekstual.
Pelaksanaannya perlu didukung pengelolaan waktu, fasilitasi diskusi, dan pendampingan yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang
lebih luas dan durasi penerapan yang lebih panjang untuk memperoleh gambaran lebih
komprehensif mengenai efektivitas PBL dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis

pada pembelajaran Fiqih.
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